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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan merupakan salah satu makanan yang memiliéaii giki yang baik bagi
tubuh, terutama kandungan proteinnya. Beberapa #@mgartawar yang sering
dikonsumsi diantaranya adalah ikan gurame. Gura@sph(onemus gouramy
Lac.) merupakan salah satu ikan asli perairan lesianyang masuk dalam
keluarga Anabantidae (Juragan, 2008). Salah sa¢bikan dari pembudidayaan
ikan tersebut dibandingkan ikan air tawar lainnglalah memiliki nilai ekonomi
yang sangat menjanjikan (Diraja, 2007). Sekitarutali997 harga jual ikan
gurame sekitar Rp. 6000 — Rp. 8000 per kg (Bappdrg®). Akan tetapi, harga
jual ikan gurame sekarang di pasar-pasar tradisaiaapun supermarket berkisar
Rp 25.000 - Rp 35.000 per kg sementara ikan m@asya Rp 12.000 — Rp
14.000 per kg (Merdeka, 2009). Walaupun adanyaikeneharga yang sangat
tinggi, para pembudidaya ikan gurame sempat memggbermasalahan yang
cukup serius. lkan — ikan gurame terinfeksi oleratsubakteri sehingga
mempengaruhi kualitasnya untuk dijual. Pada bulaktol@r tahun 2005,
sebanyak kurang lebih 47 ton ikan gurame dan 2algkor benih yang siap untuk
dipasarkan milik kelompok tani ikan Mutiara Sukmaenagarian Lubuk Pandan
mengalami kematian. Berdasarkan hasil uji labonator ikan positif terinfeksi
bakteri Aeromonas hydrophila dengan ditemukannya bakteri tersebut pada organ

ginjal dan adanya borok pada bagian kulit tubuhnyakteri tersebut



mengakibatkan nafsu makan berkurang, tukak padadan penimbunan cairan
dirongga tubuh sehingga menimbulkan kematian geatagurame (Diraja, 2008).
Oleh karena hal tersebut para petani gurame mengkéaugian cukup besar.

Bakteri A. hydrophila tersebar luas di perairan air tawar terutama yang
mengandung bahan organik tinggi (Lestari, 20K)alitas air yang tidak baik
dapat menimbulkan penyakit pada ikan dan berdamppala turunnya produksi
bahkan kerugian bagi petani ikan (Hernawati & Sikant2007). Selain dapat
menimbulkan kematiaan juga dapat mengakibatkant&salaging ikan menurun
(Supriyadi, 2002). Oleh karena itu, perlu adanyaif@n kualitas ikan konsumsi
yang baik. Salah satunya dengan penyediaan indgigulinyang dihasilkan
melalui perbaikan genetik sehingga dapat diperkéthirunan gurame yang tahan
infeksi A. hydrophila.

Penelitian untuk memperoleh ikan gurame yang dapaan terhadap.
hydophila ini diawali dengan menganalisis variasi genetikagm gurame yang
resisten dan sensitif dengan penanda RAPD. Hatlietgpernah dilakukan oleh
Holipah (2006), dua primer RAPD yaitu OPA 2 (5- TGGAGCTG-3’) dan
OPA 20 (5-GTTGCGATCC-3) mampu membedakan antahdADsensitif dan
resisten terhadap infeksi bakteri. Akan tetapr pjpesifik yang terpaut pada sifat
ketahanan terhadaf hydrophila tidak diperoleh. Kemudian, penelitian lanjutan
dilakukan oleh Muhsinin (2007) dengan menggunalkamapda lain yakni ISSR.
Ternyata pita DNA gurame yang diperoleh tidak dapanalisis dengan penanda
ISSR. Walaupun demikian, dari hasil penelitiandbtd dapat diketahui beberapa

motif mikrosatelit/SSR pada DNA gurame resisten dansitif. Oleh karena itu,



penelitian untuk memperoleh pita DNA spesifik teliya sifat ketahanan pada
hydrophila terus dilakukan.

PenandaSmple Sequence Repeats (SSR) atau dikenal dengan mikrosatelit
merupakan penanda yang dapat mendeteksi kekeralblatagan lebih baik
dibandingkan dengan penanda molekuler yang laier8edpAPD (Septiningsilet
al. 2004). Menurut Sartikat al. (2004) penanda tersebut mempunyai derajat
polimorfisme yang tinggi, karena ukuran alelnyaatafibedakan sampai 1 pb dan
bersifat kodominan alel. Selain itu, kelebihan ldari penanda SSR ini bersifat
spesies spesifik. Wahyu (2009), Arrizgiyani (20@@n Aprilian (2009) telah
melakukan analisis variasi genetik pada gurame déantgksi olehA. hydrophila
dengan 11 penanda SSR.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh hMa (2009),
memperlihatkan bahwa dari tiga primer SSR yang rigan hanya primer GE
1.7 yang dapat membedakan antara DNA gurame ygsigfen dan sensitif pada
suhuannealing 44°C. Sedangkan hasil penelitian Arrizgiyani (2009)i@auhu
annealing sebesar £& dua primer mampu membedakan populasi ikan yang
resisten dan sensitif. Begitu juga dengan hasikejtean yang dilakukan oleh
Aprilian (2009) hanya primer GE.1.b dengan sumealing 43°C yang dapat
membedakan DNA gurame resisten dan sensitif. Walaugetiga penelitian
tersebut dapat membedakan antara DNA resisten dasiti§ tetapi masih
memiliki kekurangan yakni pita yang muncul masillale banyak. Masih
banyaknya pita yang muncul menyebabkan pita yaagaasih dianggap kurang

spesifik.



Menurut Rahmanet al (2000) peningkatan suhwannealing mampu
meningkatkan kespesifikan pita DNA. Berdasarkantbedebut, maka dilakukan
penelitian lanjutan untuk melihat variasi genekian gurame yang diinfeksi oleh
A. hydrophila dengan menggunakan penanda SSR. Pada penelitjasuiu
annealing yang digunakan di atas 48 agar memperoleh pita yang lebih sedikit
yang berkisar antara 1-4. Menurut Pabendbml (2004) untuk membedakan
produk PCR penanda SSR yang ukurannya berkisa@3@b dengan susunan
nukleotida yang berbeda 2 pb tidak dapat menggungkhagarosa. Oleh karena
itu, penelitian ini menggunakan gel poliakrilamidtuk melihat DNA gurame

yang diamplifikasi menggunakan penanda SSR.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana variasi geneti®sphronemus gouramy Lac. yang sensitif dan
resisten terhadaperomonas hydrophila dengan menggunakan penarflaple

Sequence Repeat (SSR)?

C. Batasan Masalah

1. DNA berasal dari ikan populasi Blusafir yang remmstian sensitif terhadap
bakteri Aeromonas hydrophilla hasil penelitian Saptiani (2005) dan Meita
(2005).

2. Primer SSR3mple Sequence Repeat) yang digunakan adalah GE 1.7 dengan
motif (CCA)(TCA),, GE 1.9 dengan motif (GCA)(CAA), GE 1.10 dengan

motif (GCA)(GTG); dan GE 1,4 dengan motif (GGT)



Suhuannealing yang digunakan untuk optimasi di ataS@9

Konsentrasi gel agarosa untuk elektroforesis HaGIR dengan primer SSR
sebesar 3% selama 150 menit dengan sebesar tedehgalt.

Konsentrasi gel poliakrilamida yang digunakan 6#amma 3,5 jam dengan

tegangan 150 volt.

Pertanyaan Penelitian

Berapakah suhannealing yang cocok untuk masing-masing primer SSR
yang dipakai?

Apakah dihasilkan jumlah pita antara 1-4 pada sdébtesis hasil PCR
dengan primer SSR ?

Berapakah nilai heterozigositas dan PRolymorphic Information Content)
pada primer SSR yang digunakan ?

Apakah primer SSR yang digunakan mampu membed&kKdA ikan

gurame yang resisten dan sensitif terhadiapmonas hydrophila?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui varisasi genetik ikan gurai®sphronemous gouramy

Lac.) Blusafir yang sensitif dan resisten terhatdakteri Aeromonas hydrophila

dengan menggunakan penanda SSRnle Sequence Repeat) pada suhu

annealing di atas 48C.



F. Manfaat Penditian

1.

Untuk menambah informasi mengenai variasi genetki kan gurame
(Osphronemus gouramy Lac.) yang terinfeksheromonas hydrophila dengan
menggunakan penanda genetik

Untuk mendeteksi DNA ikan gurame resisten dan sémerhadap bakteri
Aeromonas hydrophila yang pada akhirnya dapat digunakan sebagai penanda

genetik dalam program perbaikan mutu genetik ikan.



